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Abstract 

 

This study aims to empirically test the influence of Pressure, Opportunity, 

Rationalization, Capability, Arrogance, and Collusion on Financial Statement 

Fraud. This type of research is quantitative. By using a purposive sampling 

method, the data used is secondary data with the media in the form of financial 

reports of Healthcare companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 

the period 2020-2024. The research sample consisted of 15 companies that 

have passed the sample criteria, obtained a total of 75 research data with 

observations for 5 (five) years. Data analysis techniques used in this study are 

descriptive statistical analysis, analysis of panel data regression model 

selection, and hypothesis testing using Eviews 12 in data processing. The 

results of this study indicate that the fraud hexagon, proxied by the Pressure 

variable, has an effect on financial statement fraud. Meanwhile, the 

Opportunity, Rationalization, Capability, Arrogance, and Collusion variables 

do not 
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Abstrak 

 

Penelitian in bertujuan untuk menguji secara empiris mengenai pengaruh Tekanan, Kesempatan, 

Rasionalisasi, Kapabilitas, Arogansi, dan Kolusi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan. Jenis pada 

penelitian ini adalah kuantitatif. Dengan menggunakan metode purposive sampling, data yang digunakan 

adalah data sekunder dengan media berupa laporan keuangan perusahaan Kesehatan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020-2024. Sampel penelitian terdiri dari 15 perusahaan yang telah lulus kriteria 

sampel, diperoleh data sejumlah 75 data penelitian dengan pengamatan selama 5 (lima) tahun. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, analisis pemilihan model 

regresi data panel, dan uji hipotesis dengan menggunakan Eviews 12 dalam pengolahan data. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa fraud hexagon yang diproksikan variabel Tekanan berpengaruh terhadap 

Kecurangan Laporan Keuangan. Sedangkan, variabel Kesempatan, Rasionalisasi, Kapabilitas, Arogansi dan 

Kolusi tidak berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 
 

Kata kunci: Tekanan, Kesempatan, Rasionalisasi 

 

PENDAHULUAN 

Dalam suatu perusahaan dibutuhkan alat atau instrumen untuk menyampaikan atau 

mengkomunikasikan kondisi bisnis perusahaan. Oleh karena itu, laporan keuangan menjadi 

instrumen krusial yang ditampilkan dalam mendukung aktivitas operasional perusahan. Dimana, 

informasi yang disajikan oleh pihak manajemen mencerminkan kondisi keuangan entitas bisnis 

tersebut. Selain itu, keberadaan laporan keuangan bermanfaat untuk meramalkan dan mengevaluasi 

prospek pertumbuhan perusahaan di masa mendatang, serta membantu manajemen dalam 
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pengambilan keputusan keuangan khususnya dalam situasi yang kompleks atau penuh 

ketidakpastian (Khuluqi & Napisah, 2022).  

Laporan keuangan menggambarkan keadaan finansial, kinerja perusahaan, guna 

mengevaluasi informasi keuangan perusahaan serta memperdiksi keandalan skenario alternatif yang 

dibuat oleh manajemen. Sehingga, karakteristik kualitatif fundamental yang tertuang di laporan 

keuangan mampu dijelaskan sesuai dengan Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan (KKPK), 

yaitu mampu dijadikan sebagai relevansi (relevance), repsesentasi tepat (faithful representation), 

karakteristik kualitatif peningkat yakni keterbandingan (comparability), keterverifikasian 

(verifiability), ketepatwaktuan (timelines), serta keterpahaman (understandability) (Kusumosari & 

Solikhah, 2021). 

Laporan keuangan perlu ditampilkan secara akurat, terstruktur, serta terorganisir. Untuk 

mencegah hal–hal yang tidak diinginkan, manajemen bertanggung jawab untuk menyajikan laporan 

keuangan sesuai dengan regulasi yang berlaku secara akurat. Namun seiring berjalannya waktu, 

laporan keuangan yang semulanya diharapkan dapat memberikan peran sebagai basis pengambilan 

keputusan justru menjadi pemicu perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan yakni membuat 

laporan keuangan mereka semenarik mungkin dengan manipulasi bagian tertentu yang tidak sesuai 

dengan realita perusahaan (Nurbaiti & Putri, 2023).  

Fraud adalah setiap aktivitas yang mengandalkan penipuan untuk mencapai keuntungan. 

Fraud termasuk kejahatan karena telah menyembunyikan fakta dengan membuat tipuan yang 

menyebabkan orang lain mengalami kerugian. ACFE (Association of Certified Fraud Examiners) 

mengkategorikan fraud menjadi 3 bagian yaitu financial statement fraud, asset missapropriation, 

dan korupsi (ACFE, 2022). Penelitian ini membahas mengenai kecurangan pada laporan keuangan 

(financial stantement fraud). Yaitu praktik yang dilakukan dengan menampilkan pernyataan palsu 

(salah saji) yang diartikan juga sebagai penghilangan informasi material pada financial statement 

dan merugikan pengguna agar kinerja perusahan tetap dinilai positif dan dapat memenuhi harapan 

pengguna. Akibatnya, informasi yang ditampilkan dalam laporan keuangan menjadi tidak sesuai 

dengan kondisi sebenarnya sehingga merugikan pihak yang memiliki kepentingan (Mukaromah & 

Budiwitjaksono, 2021). 

Salah satu sektor yang menjadi penopang keberlangsungan aktivitas ekonomi di Indonesia 

yaitu sektor kesehatan. Diketahui, sektor ini pun tidak terlepas dari kasus manipulasi atau 

kecurangan laporan keuangan. Perusahaan yang terlibat dalam kasus kecurangan laporan keuangan 

yaitu perusahaan Indofarma selaku anak perusahaan BUMN. Perusahaan indofarma menjadi 

sorotan publik usai diketahui memanipulasi laporan keuangannya. Kejaksaan Tinggi Jakarta telah 

menetapkan tiga tersangka dalam perkara dugaan tindak pidana Korupsi dalam mengelola keuangan 

PT. Indofarma Tbk dan anak perusahaan pada tahun 2020-2023. Tersangka AP selaku Direktur 

Utama PT. Indofarma Tbk tahun 2019-2023 memanipulasi laporan keuangan PT. Indofarma Tbk 

tahun 2020 dengan membuat piutang/hutang dan uang muka pembelian produk alat kesehatan fiktif 

sehingga seolah-olah target perusahaan terpenuhi (www.cnbcindonesia.com).  

Kemudian tersangka lain yaitu GSR selaku Direktur PT. Indofarma Global Medika (PT. IGM) 

di tahun 2020 melakukan penjualan Panbio kepada PT. Promedik (anak perusahaan PT. IGM) untuk 

mencapai target perusahaan padahal diketahui PT. Promedik tidak memiliki kemampuan untuk 

melakukan pembelian tersebut sehingga merugikan PT. IGM. Selain itu, GSR memerintahkan CSY 

selaku Head of Finance PT. IGM untuk membuatkan klaim diskon fiktif dari beberapa vendor dan 

http://www.cnbcindonesia.com/
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mencari pendanaan dari non perbankan untuk memenuhi kebutuhan operasional PT. Indofarma Tbk 

dan PT. IGM dengan membentuk unit baru FMCG untuk melakukan transaksi fiktif. Aktivitas 

manipulasi ini telah terjadi dan berlangsung sejak lama yang menunjukkan adanya pelanggaran 

dalam pengelolahan keuangan Indofarma. Hal ini termasuk penggelembungan persediaan, rekayasa 

transaksi, dan pencatatan fiktif. Hal tersebut menyebabkan laporan keuangan perusahaan tidak 

mencerminkan kondisi keuangan sebenarnya dan merugikan negara sebesar 371,8 miliar 

(www.cnbcindonesia.com).  

Fenomena tersebut menandakan kecurangan laporan keuangan semakin meningkat terjadi 

dalam suatu perusahaan. Maka, seorang auditor harus mempertimbangkan faktor-faktor penyebab 

terjadinya fraud pada perusahaan (Sagala & Siagian, 2021). Di sisi lain, kecurangan berpotensi 

menimbulkan ketidakadilan sosial, dimana pihak-pihak yang tidak bersalah menanggung akibat dari 

tindakan segelintir individu yang tidak bertanggung jawab. Dengan demikian, pendeteksian 

kecurangan laporan keuangan bukan hanya menjadi kepentingan internal perusahaan, tetapi juga 

kepentingan publik dan regulator untuk menjaga integritas dan stabilitas sistem keuangan (Prakoso 

& Setiyorini, 2021).  

Upaya meminimalisir peluang terjadinya fraud dapat dilakukan, apabila alasan yang 

mendasari kecurangan tersebut mampu diidentifikasi. Maka dari itu, banyak kerangka teoritis telah 

diusulkan untuk menguji faktor-faktor yang berkontribusi terhadap perilaku curang (Sagala & 

Siagian, 2021). Salah satu teori yang dapat digunakan yaitu fraud Hexagon, terdiri dari enam faktor 

mendasar yang dapat mendorong individu melakukan aktivitas penipuan. Dalam penelitian ini, 

faktor-faktor dalam teori fraud hexagon akan di proksikan untuk menjelaskan kecurangan yang 

terjadi di laporan keuangan.  

Faktor pertama yaitu tekanan atau Pressure. Pressure dalam fraud hexagon diidentifikasikan 

sebagai faktor utama yang mendorong induvidu untuk terlibat dalam aktivitas fraud (Larum et al., 

2021). Laba perusahaan yang mencapai target, mengundang atensi dari para investor terhadap 

perusahaan. Sehingga, terdapat tekanan yang didapatkan oleh manajemen yang memicu 

pelaksanaan manajemen laba agar laporan keuangan perusahaan bisa dipublikasikan dengan cara 

tak wajar dan tidak sesuai dengan realita yang sebenarnya (Kusumosari & Solikhah, 2021). Hasil 

penelitian Febri & Handayani (2025) menyatakan bahwa tekanan berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilaporkan oleh  Khuluqi & Napisah 

(2022), bahwa tekanan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Faktor kedua Opportunity dapat diukur melalui ketidakefektifan pengawasan. 

Ketidakefektifan pengawasan merupakan keadaan saat bentuk penjagaan internal perusahaan tidak 

bergerak sebagaimana mestinya. Hal ini disebabkan karena kurangnya individu lain seperti dewan 

komisaris untuk mengawasi jalannya perusahaan. Semakin sedikit jumlah dewan direksi, maka 

semakin besar kesempatan terjadinya manipulasi laporan keuangan. Menurut hasil penelitian 

Kusumosari & Solikhah (2021) menyatakan bahwa kesempatan berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian Sagala & Siagian (2021) menyebutkan 

bahwa kesempatan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi tindakan kecurangan laporan keuangan yaitu rasionalisasi. 

Yakni suatu proses pembenaran oleh pelaku untuk membuat tindakan curang tampak dapat diterima 

secara moral. Rasionalisasi yang dilakukan oleh manajemen yaitu memodifikasi laporan keuangan 

karena merasa telah diberikan kepercayaan oleh atasan. Dasar akrual pada laporan keuangan 

http://www.cnbcindonesia.com/
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membukakan kesempatan untuk manajer guna memanipulasi financial statement sebab prinsip 

akrual ini berkaitan dengan penentuan keputusan oleh manajemen. Sehingga, dapat diduga semakin 

besar nilai rasio total akrual, menyebabkan kemungkinan terjadinya tindakan kecurangan laporan 

keuangan semakin besar. Oleh karena itu, hasil penelitian Franstiyanto & Gunawan (2025) 

menyebutkan rasionalisasi berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Berbeda dengan 

hasil penelitian Prakoso & Setiyorini (2021) bahwa rasionalisasi tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

Selanjutnya, kapabilitas (Capability) diartikan sebagai kemampuan atau kapasitas seseorang 

untuk berbuat tindak kecurangan di lingkungan perusahaan. Dengan kemampuan dan kapasitas 

tersebut, pelaku akan semakin mudah memanfaatkan peluang untuk melakukan tindakan 

kecurangan (Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021). Kemampuan ini untuk menunjukkan potensi 

seorang CEO untuk memanfaatkan pengaruh dan membuat keputusan yang dapat berdampak pada 

perusahaan (Aprilia et al., 2022). Nugroho & Diyanty (2022) menemukan bahwa kapabilitas 

mempengaruhi kecurangan laporan keuangan. Namun, hal tersebut tidak sejalan dengan hasil 

penelitian Nurbaiti & Putri (2023) yaitu kapabilitas tidak mampu mempengaruhi kecurangan 

laporan keuangan. 

Faktor penting lainnya yang perlu dipertimbangkan yaitu keangkuhan (arrogance), 

kemunculan gambar CEO dimana sikap arogan atau sombong biasanya ditunjukkan ketika memiliki 

jabatan tinggi dalam sebuah perusahaan (Amalia & Annisa, 2023). Dengan demikian, kecurangan 

pelaporan keuangan dapat dilakukan karena adanya sifat dalam diri CEO atas arogansi dan 

superioritas yang beranggapan jika pengendalian dan pemantauan internal perusahaan apapun tidak 

mempan dan valid terhadap kedudukannya (Ginting & Daljono, 2023). Sejalan dengan pendapat 

Novarina & Triyanto (2022) yaitu arogansi memiliki pengaruh pada kecurangan laporan keuangan. 

Di sisi lain, temuan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kristyariska & Koerniawan (2024) 

menunjukkan bahwa arogansi tidak memiliki pengaruh pada kecurangan dalam laporan keuangan. 

Faktor Kolusi (Collusion) mengacu pada perjanjian yang disetujui dua individu atau lebih 

guna melakukan tindak penipuan (Sagala & Siagian, 2021). Ketika kolusi itu meningkat, maka 

potensi terjadinya kecurangan pun semakin tinggi. Kolusi mengacu pada perjanjian menipu yang 

terjadi antara dua pihak atau lebih, yang dimana mereka melakukan tindakan kejahatan berupa 

penipuan terhadap pihak lain dengan merugikan hak-hak yang dimiliki oleh pihak lain tersebut demi 

tujuan untuk mendapatkan keuntungan (Handoko, 2021). Penelitian Jannah et al. (2021) 

berpendapat bahwa Kolusi berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun, penelitian 

Maharani & Napisah (2024) menyatakan hasil yang sebaliknya yaitu Kolusi tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan.. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang diterapkan pada penelitian ini ialah penelitian kuantitatif. Dimana, 

Menurut Sugiyono (2022:8) metode penelitian kuantitatif  adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik berupa angka, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Hal yang mendasari peneliti menggunakan penelitian kuantitatif 

karena dapat membantu peneliti untuk menganalisis dan menguji terkait pengaruh Tekanan (X1), 

Kesempatan (X2), Rasionalisasi (X3), Kapabilitas (X4), Arogansi (X5), dan Kolusi (X6) Terhadap 

Kecurangan Laporan Keuangan (Y). Jenis data yang digunakan yakni data sekunder. Data sekunder 
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adalah sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 

(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) (Sugiyono, 2022:137). Dapat dikatakan sebagai data 

sekunder karena diperoleh melalui penelitian sebelumnya yang sejalan dengan penelitian ini. 

Kemudian, laporan keuangan yang bersumber dari situs resmi perusahaan terkait dan Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Common Effect Model (CEM) 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh hasil dari pengujian dengan model common effect 

Model (CEM) yaitu nilai konstanta sebesar 7,925069. Selanjutnya, Tekanan ditemukan nilai 

koefisien yaitu 45,15151. Kemudian, kesempatan diperoleh nilai koefisien sebesar -4,063134. Lalu, 

rasionalisasi memiliki nilai koefisien yaitu -17,91860. Kapabilitas dengan nilai koefisien sebesar -

0,452007. Selanjutnya, arogansi diperoleh nilai koefisien sebesar 12,50707 Dan, kolusi memiliki 

nilai koefisien yakni -0,204328. 

 
 

Fixed Effect Model (FEM) 
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Berdasarkan tabel diatas, ditemukan hasil menggunakan model fixed effect (FEM) yaitu nilai 

konstanta sebesar 10,48970. Adapun, variabel Tekanan memiliki nilai koefisien yaitu 16,46995. 

Kemudian, kesempatan diperoleh nilai koefisien sebesar -4,966623. Lalu, rasionalisasi memiliki 

nilai koefisien yaitu 3,928391. Kapabilitas dengan nilai koefisien sebesar 0,507381. Selanjutnya, 

arogansi diperoleh nilai koefisien sebesar -3,887961. Kemudian, kolusi memiliki nilai koefisien 

yakni -0,180944 

Random Effect Model (REM) 

 
Berdasarkan tabel diatas, pengujian dengan model random effect (REM) menghasilkan nilai 

konstanta yaitu 10,76152. Selanjutnya, nilai koefisien variabel Tekanan yaitu 18,85042. Kemudian, 

kesempatan diperoleh nilai koefisien sebesar -5,521283. Lalu, rasionalisasi memiliki nilai koefisien 

yaitu 2,740999. Kapabilitas dengan nilai koefisien sebesar 0,356704. Selanjutnya, arogansi 

diperoleh nilai koefisien sebesar -2,357744. Kemudian, kolusi memiliki nilai koefisien yakni -

0,242610 

Uji Chow 

Diketahui melalui tabel diatas diperoleh hasil uji chow dengan nilai probabilitas cross 

section F yaitu 0,0000 < 0,05, sehingga dapat diartikan H0 ditolak kemudian H1 diterima. Atas 

pernyataan tersebut dapat dinyatakan bahwa pemilihan model fixed effect (FEM) lebih akurat 

dibandingkan model common effect (CEM). 

 
 



 
 
 
 
 
 

 

10314 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 4, Agustus - September 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

Uji Hausman 

 
Berdasarkan keterangan yang ditampilkan, ditemukan nilai probabilitas cross section 

random yaitu 0,0880 > 0,05. Maka, mampu ditafsirkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Sejalan 

dengan pernyataan tersebut, Model random effect (REM) merupakan model yang paling tepat untuk 

digunakan 

Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Diketahui melalui tabel diatas diperoleh hasil uji LM dengan nilai cross section breusch-

pagan yaitu 0,0000 < 0,05, sehingga dapat diartikan H0 ditolak kemudian H1 diterima. Dengan 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa model random effect (REM) lebih tepat untuk 

digunakan dibandingkan dengan model common effect (CEM) 

 
Uji Normalitas 
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Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, diketahui bahwa masing-masing variabel 

memiliki nilai probabilitas yakni 0,000000 yang diketahui kurang daripada 0,05. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi tidak normal. Namun, Berdasarkan pemikiran Agus Tri 

Basuki (2021:26-27) yang telah dibahas dalam buku Gujarati & Porter (2012) melalui central limit 

theorem (CLT) menyatakan bahwa penelitian dengan jumlah pengamatan yang besar tidak perlu 

mempermasalahkan normalitas karena normalitas memiliki peranan penting hanya ketika jumlah 

data pengamatannya kecil. Batas jumlah pengamatan dapat dikategorikan dalam jumlah besar jika 

memiliki jumlah pengamatan lebih besar dari 30. Karena penelitian ini memiliki data lebih dari 30 

maka berdasarkan CLT distribusi residual data observasi memenuhi asumsi normal 

Uji Multikolinieritas 

 
Berdasarkan informasi pada tabel diatas, maka dapat diartikan bahwa nilai variabel tekanan 

(X1) yaitu 2,483237 < 10. nilai kesempatan (X2) sebesar 1,064064 < 10. Selanjutnya, rasionalisasi 

(X3) memiliki nilai yaitu 2,286067 < 10. Kemudian, variabel kapabilitas memiliki nilai VIF yaitu 

1,060132 < 10. Lalu, nilai VIF variabel arogansi yaitu 1,100785 < 10. Dan kolusi memiliki nilai 

VIF sebesar 1,106825 < 10. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel independen 

pada penelitian ini tidak memiliki korelasi atau tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai pada durbin-watson yaitu 

1,655889. Adapun, apabila durbin-watson suatu penelitian menghasilkan nilai antara -2 hingga +2 

maka, autokorelasi tidak terjadi. Sehingga, nilai tersebut berada diantara -2 < 1,655889 < +2 dan 

dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi 
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Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil uji, pada obs*R-Squared prob chi-square menunjukkan nilai 0,5316. 

Artinya penelitian ini tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Hal ini dikarenakan nilai tersebut 

berada diatas 0,05. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Model regresi berupa persamaan yang ditampilkan diatas pada variabel dependen atau 

penghindaran pajak ialah sebagai berikut: 

Y = 10,76152 + 18,85042(X1) – 5,521283(X2) + 2,740999(X3) + 0,356704(X4) – 

2,357744(X5) – 0,242610(X6) + ɛ 

Berdasarkan tabel tersebut maka dapat dijelaskan persamaan regresi data panel diantaranya 

yaitu: 

1. Nilai konstanta yaitu 10,76152 yang mengartikan bahwa apabila variabel independen yakni 

Tekanan (X1), Kesempatan (X2), Rasionalisasi (X3), Kapabilitas (X4), Arogansi (X5) dan 

kolusi (X6) dianggap 0. Maka, nilai dari variabel dependen Kecurangan Laporan Keuangan 

pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI sebesar 10,76152. 

2. Nilai koefisien pada Tekanan (X1) sebesar 18,85042 dan memiliki nilai positif. Hal tersebut 

mengartikan bahwa setiap penambahan 1% nilai pada variabel Tekanan dan variabel dependen 

lainnya tetap maka, Kecurangan Laporan Keuangan akan naik sebesar 18,85042. 

3. Nilai koefisien pada Kesempatan (X2) yaitu -5,521283 memiliki nilai negatif. Hal tersebut 

mengartikan bahwa setiap penambahan 1% nilai pada Kesempatan dan variabel dependen 

lainnya tetap maka, Kecurangan Laporan Keuangan akan turun sebesar -5,521283. 

4. Nilai koefisien pada Rasionalisasi (X3) yaitu 2,740999 memiliki nilai positif. Hal tersebut 

menandakan bahwa setiap penambahan 1% nilai pada Rasionalisasi dan variabel bebas lainnya 

tetap maka, Kecurangan Laporan Keuangan akan naik sebesar 2,740999. 
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5. Nilai koefisien pada Kapabilitas (X4) yaitu 0,356704 memiliki nilai positif. Hal tersebut 

menandakan bahwa setiap penambahan 1% nilai pada Kapabilitas dan variabel bebas lainnya 

tetap maka, Kecurangan Laporan Keuangan akan naik sebesar 0,356704. 

6. Nilai koefisien pada Arogansi (X5) yaitu -2,357744 memiliki nilai negatif. Hal tersebut 

mengartikan bahwa setiap penambahan 1% nilai pada Arogansi dan variabel dependen lainnya 

tetap maka, Kecurangan Laporan Keuangan akan turun sebesar -2,357744. 

7. Nilai koefisien pada Kolusi (X6) yaitu -0,242610 memiliki nilai negatif. Hal tersebut 

mengartikan bahwa setiap penambahan 1% nilai pada Kolusi dan variabel dependen lainnya 

tetap maka, Kecurangan Laporan Keuangan akan turun sebesar -0,242610 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel tersebut, nilai adjusted R-squared 

sebesar 0,304696 atau 30%, Artinya variabel independen yaitu Tekanan, Kesempatan, 

Rasionalisasi, Kapabilitas, Arogansi dan kolusi dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel 

dependen Kecurangan Laporan Keuangan sebesar 30%. Sedangkan sisanya 70% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian ini. 

Uji Simultan F 

 
Pengujian dapat dilakukan dengan ketentuan apabila nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel dan 

nilai prob F-statitic < 0,05 maka artinya masing-masing variabel bebas memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikat secara simultan 

Adapun, total sampel yang digunakan sejumlah 75 sampel disertai variabel sejumlah 7. Maka, 

nilai derajat kebebasan dapat diperoleh dengan df1 = (k – 1) = (7 - 1) = 6, df2 = (n – k) = (75 – 6) 

= 69, dan nilai signifikansi < 0,05. Kemudian, hasil F-tabel yaitu 2,23 

Adapun, semua variabel bebas memiliki nilai F-tabel yaitu 2,23 lebih kecil dibanding nilai F-

hitung yaitu 6,404714 (2,23 < 6,404714). Kemudian, nilai prob (F-statistic) yaitu 0,000022 < 0,05. Oleh 

karena itu, variabel Tekanan, Kesempatan, Rasionalisasi, Kapabilitas, Arogansi dan kolusi dengan 
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bersamaan atau simultan memiliki pengaruh terhadap Kecurangan Laporan Keuangan pada sektor 

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. 

Uji Parsial T 

 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui t-statistik variabel tekanan yaitu 4,183208. Kemudian, 

probabilitas yang lebih rendah dari taraf signifikansi (0,0001 < 0,05) dan nilai t-statistik lebih besar 

dari t-tabel (4,183208 > 1.66757) mengartikan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima dan variabel 

Tekanan (X1) berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan Keuangan (Y) dalam sektor kesehatan 

yang tecatat pada Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024 

Diketahui t-statistik variabel Kesempatan yaitu -1,301160. Kemudian, probabilitas yang lebih 

tinggi dari taraf signifikansi (0,1976 > 0,05) dan nilai t-statistik lebih rendah dari t-tabel (-1,301160 < 

1.66757) mengartikan bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak dan variabel Kesempatan (X2) tidak 

berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan Keuangan (Y) dalam sektor kesehatan yang tecatat pada 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024 

Diketahui t-statistik variabel Rasionalisasi yaitu 0,504421. Kemudian, probabilitas yang lebih 

tinggi dari taraf signifikansi (0,6165 > 0,05) dan nilai t-statistik lebih rendah dari t-tabel (0,504421 < 

1.66757) mengartikan bahwa hipotesis ketiga (H3) ditolak dan variabel Rasionalisasi (X3) tidak 

berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan Keuangan (Y) dalam sektor kesehatan yang tecatat pada 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024 

Diketahui t-statistik variabel Kapabilitas yaitu 1,099417. Kemudian, probabilitas yang lebih 

tinggi dari taraf signifikansi (0,2755 > 0,05) dan nilai t-statistik lebih rendah dari t-tabel (1,099417 < 

1.66757) mengartikan bahwa hipotesis keempat (H4) ditolak dan variabel Kapabilitas (X4) tidak 

berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan Keuangan (Y) dalam sektor kesehatan yang tecatat pada 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024 

Diketahui t-statistik variabel Arogansi yaitu -0,324449. Kemudian, probabilitas yang lebih 

tinggi dari taraf signifikansi (0,7466 > 0,05) dan nilai t-statistik lebih rendah dari t-tabel (-0,324449 < 

1.66757) mengartikan bahwa hipotesis kelima (H5) ditolak dan variabel Arogansi (X5) tidak 

berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan Keuangan (Y) dalam sektor kesehatan yang tecatat pada 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024 

Diketahui t-statistik variabel Kolusi yaitu -0,953167. Kemudian, probabilitas yang lebih tinggi 

dari taraf signifikansi (0,3439 > 0,05) dan nilai t-statistik lebih rendah dari t-tabel (-0,953167 < 1.66757) 

mengartikan bahwa hipotesis keenam (H6) ditolak dan variabel Kolusi (X6) tidak berpengaruh 

terhadap Kecurangan Laporan Keuangan (Y) dalam sektor kesehatan yang tecatat pada Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2024 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta penjelasan yang dijelaskan mengenai pengaruh Tekanan, 

Kesempatan, Rasionalisasi, Kapabilitas, Arogansi, dan Kolusi terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan pada sektor kesehatan periode 2020-2024. Maka, mampu ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Variabel Tekanan secara parsial berpengaruh pada Kecurangan Laporan Keuangan.  

2. Variabel Kesempatan secara parsial tidak berpengaruh pada Kecurangan Laporan Keuangan.  

3. Variabel Rasionalisasi secara parsial tidak berpengaruh pada Kecurangan Laporan Keuangan. 

4. Variabel Kapabilitas secara parsial tidak berpengaruh pada Kecurangan Laporan Keuangan. 

5. Variabel Arogansi secara parsial tidak berpengaruh pada Kecurangan Laporan Keuangan. 

6. Variabel Kolusi secara parsial tidak berpengaruh pada Kecurangan Laporan Keuangan 
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